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METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian
Objek penelitiannya yaitu komunikasi pada saat melaksanakan
prosesi Ritual Seba mulai dari persiapan hasil panen, lalu di bawa sebagai
persembahan kepada bupati lebak kemudian ke gubernur Banten. Pada
aspek situasi komunikasi, peristiwa komunikasi dan tindakan komunikasi
yang terjadi dalam setiap prosesi ritual seba masyarakat Baduy.
Sedangkan subjek penelitian ini adalah masyarakat Baduy luar
desa kanekes kecamatan leuwi damar kabupaten lebak. Berikut tentang
masyarakat Baduy:
3.1.1 Sekilas Tentang Masyarakat Baduy
Orang Kanekes atau orang Baduy adalah suatu kelompok
masyarakat adat Sunda di wilayah desa kanekes kecamatan leuwi
damar Kabupaten Lebak, Banten. Sebutan “Baduy” merupakan
sebutan yang diberikan oleh penduduk luar kepada kelompok
masyarakat tersebut, berawal dari sebutan para peneliti Belanda
yang agaknya mempersamakan mereka dengan kelompok Arab
Badawi yang merupakan masyarakat yang berpindah-pindah
(nomaden). Kemungkinan lain adalah karena adanya Sungai Baduy
dan Gunung Baduy yang ada di bagian utara dari wilayah tersebut.
Mereka sendiri lebih suka menyebut diri sebagai urang Kanekes

atau “orang Kanekes” sesuai dengan nama wilayah mereka, atau
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sebutan yang mengacu kepada nama kampung mereka seperti

Urang Cibeo (Garna, 1993).

3.1.1.1 Wilayah

Wilayah Kanekes secara geografis terletak pada koordinat
6°27°27” — 6°30°0” LS dan 108°3’9” — 106°4’55” BT (Permana, 2001).
Mereka bermukim tepat di kaki pegunungan Kendeng di desa Kanekes,
Kecamatan Leuwidamar, Kabupaten Lebak-Rangkasbitung, Banten,
berjarak sekitar 40 km dari kota Rangkasbitung. Wilayah yang merupakan
bagian dari Pegunungan Kendeng dengan ketinggian 300 — 600 m di atas
permukaan laut (DPL) tersebut mempunyai topografi berbukit dan
bergelombang dengan kemiringan tanah rata-rata mencapai 45%, yang
merupakan tanah vulkanik (di bagian utara), tanah endapan (di bagian

tengah), dan tanah campuran (di bagian selatan). suhu rata-rata 20°C.

3.1.1.2 Bahasa
Bahasa yang mereka gunakan adalah Bahasa Sunda dialek Sunda—
Banten. Untuk berkomunikasi dengan penduduk luar mereka lancar
menggunakan Bahasa Indonesia, walaupun mereka tidak mendapatkan
pengetahuan tersebut dari sekolah. Orang Kanekes ‘dalam’ tidak mengenal
budaya tulis, sehingga adat istiadat, kepercayaan/agama, dan cerita nenek

moyang hanya tersimpan di dalam tuturan lisan saja.
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3.1.1.3 Asal Usul

Menurut kepercayaan yang mereka anut, orang Kanekes mengaku
keturunan dari Batara Cikal, salah satu dari tujuh dewa atau batara yang
diutus ke bumi. Asal usul tersebut sering pula dihubungkan dengan Nabi
Adam sebagai nenek moyang pertama. Menurut kepercayaan mereka,
Adam dan Kketurunannya, termasuk warga Kanekes mempunyai tugas
bertapa atau asketik (mandita) untuk menjaga harmoni dunia.

Pendapat mengenai asal-usul orang Kanekes berbeda dengan
pendapat para ahli sejarah, yang mendasarkan pendapatnya dengan cara
sintesis dari beberapa bukti sejarah berupa prasasti, catatan perjalanan
pelaut Portugis dan Tiongkok, serta cerita rakyat mengenai ‘Tatar Sunda’
yang cukup minim keberadaannya. Masyarakat Kanekes dikaitkan dengan
Kerajaan Sunda yang sebelum keruntuhannya pada abad ke-16 berpusat di
Pakuan Pajajaran (sekitar Bogor sekarang). Sebelum berdirinya
Kesultanan Banten, wilayah ujung barat pulau Jawa ini merupakan bagian
penting dari Kerajaan Sunda. Banten merupakan pelabuhan dagang yang
cukup besar. Sungai Ciujung dapat dilayari berbagai jenis perahu, dan
ramai digunakan untuk pengangkutan hasil bumi dari wilayah pedalaman.
Dengan demikian penguasa wilayah tersebut, yang disebut sebagai
Pangeran Pucuk Umum menganggap bahwa kelestarian sungai perlu
dipertahankan. Untuk itu diperintahkanlah sepasukan tentara kerajaan
yang sangat terlatih untuk menjaga dan mengelola kawasan berhutan lebat

dan berbukit di wilayah Gunung Kendeng tersebut. Keberadaan pasukan
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dengan tugasnya yang khusus tersebut tampaknya menjadi cikal bakal
Masyarakat Baduy yang sampai sekarang masih mendiami wilayah hulu
Sungai Ciujung di Gunung Kendeng tersebut (Adimihardja, 2000).
Perbedaan pendapat tersebut membawa kepada dugaan bahwa pada masa
yang lalu, identitas dan kesejarahan mereka sengaja ditutup, yang mungkin
adalah untuk melindungi komunitas Baduy sendiri dari serangan musuh-
musuh Pajajaran.

Van Tricht, seorang dokter yang pernah melakukan riset kesehatan
pada tahun 1928, menyangkal teori tersebut. Menurut dia, orang Baduy
adalah penduduk asli daerah tersebut yang mempunyai daya tolak kuat
terhadap pengaruh luar (Garna, 1993b: 146). Orang Baduy sendiri pun
menolak jika dikatakan bahwa mereka berasal dari orang-oraang pelarian
dari Pajajaran, ibu kota Kerajaan Sunda. Menurut Danasasmita dan
Djatisunda (1986: 4-5) orang Baduy merupakan penduduk setempat yang
dijadikan mandala’ (kawasan suci) secara resmi oleh raja, karena
penduduknya berkewajiban memelihara kabuyutan (tempat pemujaan
leluhur atau nenek moyang), bukan agama Hindu atau Budha. Kebuyutan
di daerah ini dikenal dengan kabuyutan Jati Sunda atau ‘Sunda Asli’ atau
Sunda Wiwitan (wiwitann=asli, asal, pokok, jati). Oleh karena itulah
agama asli mereka pun diberi nama Sunda Wiwitan. Raja yang
menjadikan wilayah Baduy sebagai mandala adalah Rakeyan Darmasiksa.

Ada versi lain dari sejarah suku baduy, dimulai ketika Kian

Santang putra prabu siliwangi pulang dari arabia setelah berislam di
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tangan sayyidina Ali. Sang putra ingin mengislamkan sang prabu beserta
para pengikutnya. Di akhir cerita, dengan ‘wangsit siliwangi’ yang
diterima sang prabu, mereka berkeberatan masuk islam, dan menyebar ke
penjuru sunda untuk tetap dalam keyakinannya. Dan Prabu Siliwangi
dikejar hingga ke daerah lebak (baduy sekarang), dan bersembunyi hingga
ditinggalkan. Lalu sang prabu di daerah baduy tersebut berganti nama
dengan gelar baru Prabu Kencana Wungu, yang mungkin gelar tersebut
sudah berganti lagi. Dan di baduy dalamlah prabu siliwangi bertahta
dengan 40 pengikut setianya, hingga nanti akan terjadi perang saudara
antara mereka dengan kita yang diwakili oleh ki saih seorang yang berupa
manusia tetapi sekujur tubuh dan wajahnya tertutupi oleh bulu-bulu
laiknya monyet.dan ki saih ini kehadirannya di kita adalah atas permintaan

para wali kepada Allah agar memenangkan kebenaran.

3.1.1.4 Kepercayaan

Kepercayaan masyarakat Kanekes yang disebut sebagai Sunda
Wiwitan berakar pada pemujaan kepada arwah nenek moyang (animisme)
yang pada perkembangan selanjutnya juga dipengaruhi oleh agama Budha,
Hindu, dan Islam. Inti kepercayaan tersebut ditunjukkan dengan adanya
pikukuh atau ketentuan adat mutlak yang dianut dalam kehidupan sehari-
hari orang Kanekes (Garna, 1993). Isi terpenting dari ‘pikukuh’
(kepatuhan) Kanekes tersebut adalah konsep “tanpa perubahan apapun”,

atau perubahan sesedikit mungkin:
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Lojor heunteu beunang dipotong, péndek heunteu beunang
disambung. (Panjang tidak bisa/tidak boleh dipotong, pendek tidak
bisa/tidak boleh disambung)

Tabu tersebut dalam kehidupan sehari-hari diinterpretasikan secara
harafiah. Di bidang pertanian, bentuk pikukuh tersebut adalah dengan
tidak mengubah kontur lahan bagi ladang, sehingga cara berladangnya
sangat sederhana, tidak mengolah lahan dengan bajak, tidak membuat
terasering, hanya menanam dengan tugal, yaitu sepotong bambu yang
diruncingkan. Pada pembangunan rumah juga kontur permukaan tanah
dibiarkan apa adanya, sehingga tiang penyangga rumah Kanekes
seringkali tidak sama panjang. Perkataan dan tindakan mereka pun jujur,
polos, tanpa basa-basi, bahkan dalam berdagang mereka tidak melakukan
tawar-menawar.

Objek kepercayaan terpenting bagi masyarakat Kanekes adalah
Arca Domas, yang lokasinya dirahasiakan dan dianggap paling sakral.
Orang Kanekes mengunjungi lokasi tersebut untuk melakukan pemujaan
setahun sekali pada bulan Kalima, yang pada tahun 2003 bertepatan
dengan bulan Juli. Hanya puun yang merupakan ketua adat tertinggi dan
beberapa anggota masyarakat terpilih saja yang mengikuti rombongan
pemujaan tersebut. Di kompleks Arca Domas tersebut terdapat batu
lumpang yang menyimpan air hujan. Apabila pada saat pemujaan
ditemukan batu lumpang tersebut ada dalam keadaan penuh air yang

jernih, maka bagi masyarakat Kanekes itu merupakan pertanda bahwa
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hujan pada tahun tersebut akan banyak turun, dan panen akan berhasil
baik. Sebaliknya, apabila batu lumpang kering atau berair keruh, maka
merupakan pertanda kegagalan panen (Permana, 2003a).

Bagi sebagian kalangan, berkaitan dengan keteguhan
masyarakatnya, kepercayaan yang dianut masyarakat adat Kanekes ini
mencerminkan kepercayaan keagamaan masyarakat Sunda secara umum

sebelum masuknya Islam.

3.1.1.5 Kelompok Masyarakat Suku Baduy

Masyarakat Kanekes secara umum terbagi menjadi tiga kelompok
yaitu tangtu, panamping, dan dangka (Permana, 2001). Kelompok tangtu
adalah kelompok yang dikenal sebagai Baduy Dalam, yang paling ketat
mengikuti adat, yaitu warga yang tinggal di tiga kampung: Cibeo,
Cikartawana, dan Cikeusik). Ciri khas Orang Baduy Dalam adalah
pakaiannya berwarna putih alami dan biru tua serta memakai ikat kepala
putih. Kelompok masyarakat panamping adalah mereka yang dikenal
sebagai Baduy Luar, yang tinggal di berbagai kampung yang tersebar
mengelilingi wilayah Baduy Dalam, seperti Cikadu, Kaduketuk,
Kadukolot, Gajeboh, Cisagu, dan lain sebagainya. Masyarakat Baduy Luar
berciri khas mengenakan pakaian dan ikat kepala berwarna hitam. Apabila
Baduy Dalam dan Baduy Luar tinggal di wilayah Kanekes, maka “Baduy
Dangka” tinggal di luar wilayah Kanekes, dan pada saat ini tinggal 2

kampung yang tersisa, yaitu Padawaras (Cibengkung) dan Sirahdayeuh
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(Cihandam). Kampung Dangka tersebut berfungsi sebagai semacam buffer

zone atas pengaruh dari luar (Permana, 2001).

3.1.1.6 Struktur Pemerintahan

Masyarakat Kanekes mengenal dua sistem pemerintahan, yaitu
sistem nasional, yang mengikuti aturan Negara Kesatuan Republik
Indonesia, dan sistem adat yang mengikuti adat istiadat yang dipercaya
masyarakat. Kedua sistem tersebut digabung atau diakulturasikan
sedemikian rupa sehingga tidak terjadi perbenturan. Secara nasional
penduduk Kanekes dipimpin oleh kepala desa yang disebut sebagai jaro
pamarentah, yang ada di bawah camat, sedangkan secara adat tunduk pada
pimpinan adat Kanekes yang tertinggi, yaitu “puun”.

Pemimpin adat tertinggi dalam masyarakat Kanekes adalah “puun”
yang ada di tiga kampung tangtu. Jabatan tersebut berlangsung turun-
temurun, namun tidak otomatis dari bapak ke anak, melainkan dapat juga
kerabat lainnya. Jangka waktu jabatan puun tidak ditentukan, hanya
berdasarkan pada kemampuan seseorang memegang jabatan tersebut.

Pelaksana sehari-hari pemerintahan adat kapuunan (kepuunan)
dilaksanakan oleh jaro, yang dibagi ke dalam empat jabatan, yaitu jaro
tangtu, jaro dangka, jaro tanggungan, dan jaro pamarentah. Jaro tangtu
bertanggung jawab pada pelaksanaan hukum adat pada warga tangtu dan
berbagai macam urusan lainnya. Jaro dangka bertugas menjaga, mengurus,

dan memelihara tanah titipan leluhur yang ada di dalam dan di luar
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Kanekes. Jaro dangka berjumlah 9 orang, yang apabila ditambah dengan 3

orang jaro tangtu disebut sebagai jaro duabelas. Pimpinan dari jaro

duabelas ini disebut sebagai jaro tanggungan. Adapun jaro pamarentah

secara adat bertugas sebagai penghubung antara masyarakat adat Kanekes

dengan pemerintah nasional, yang dalam tugasnya dibantu oleh pangiwa,

carik, dan kokolot lembur atau tetua kampung (Makmur, 2001).

yaitu:

1)

Pada masyarakat Baduy terdapat kelompok-kelompok diantaranya

Kelompok Tangtu (Baduy dalam).

Suku Baduy Dalam bermukim di pedalaman hutan yang
terisolasi serta belum terpengaruhi oleh kebudayaan luar.
Masyarakat Baduy Dalam merupakan masyarakat yang patuh pada
seluruh ketentuan maupun aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh
Pu’un (Kepala Adat). Masyarakat Baduy dalam tinggal di 3

kampung yaitu Cibeo, Cikartawana, dan Cikeusik.

2) Kelompok masyarakat panamping (Baduy Luar)

Baduy Luar bermukim di desa Cikadu, Kaduketuk,
Kadukolot, Gajeboh, Cisagu, yang mengelilingi wilayah Baduy
dalam. Masyarakat Baduy luar sudah berbaur dengan masyarakat

luar dan dengan kebudayaan luar.

3) Kelompok Baduy Dangka
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Masyakarat Baduy Dangka bermukim di luar wilayah
Baduy. Saat ini, tinggal 2 kampung yang tersisa, yaitu Padawaras
(Cibengkung) dan Sirahdayeuh (Cihandam). Kampung Dangka
tersebut berfungsi sebagai semacam buffer zone atas pengaruh dari

luar.

Dalam kehidupan sosial, masyarakat Baduy mempunyai
dua sistem pemerintahan yaitu sistem nasional dengan mengikuti
aturan Negara Kesatuan Republik Indonesia dan sistem adat yang
mengikuti adat istiadat masyarakat Baduy. Kedua sistem tersebut
terakulturasi dengan baik sehingga menciptakan harmonisasi.
Sistem pemerintahan formal di masyarakat Baduy dipimpin oleh
kepala desa bernama Jaro Pamarentah. Posisi Jaro Pamarentah
berada di bawah camat. Untuk pimpinan adat di masyarakat Baduy

memiliki pemimpin tertinggi yaitu Pu’un.

Pu’uun berada di tiga kampung Tangtu. Seseorang menjadi
pu’un karena jabatan tersebut berlangsung turun temurun namun
tidak otomatis dari bapak ke anak, kerabat lain juga bisa menjadi
pu’un. Jangka waktu memegang jabatan pu’un tidak ditentukan.
Peralihan jabatan Pu’un lebih berdasarkan pada kemampuan
seseorang memegang jabatan tersebut. Pelaksana harian
pemerintahan adat kapu’unan (kepuunan) dilaksanakan oleh jaro

yang terbagi pada empat jabatan yaitu :



1)
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3)
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Jaro Tangtu

Jaro tangtu memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan
hukum adat pada warga tangtu serta mengurusi hal lainnya.
Jaro Dangka dan Jaro Tanggungan

Jaro dangka bertugas untuk menjaga, mengurus, dan
memelihara tanah titipan leluhur yang ada di dalam dan di
luar Baduy. Jaro dangka berjumlah 9 orang dan apabila
ditambah dengan 3 orang jaro tangtu maka disebut dengan
jaro duabelas. Pimpinan dari jaro duabelas ini disebut
sebagai jaro tanggungan.

Jaro Pamarentah

Jaro pamarentah secara adat bertugas sebagai penghubung
antara masyarakat adat Baduy dengan pemerintahan
nasional. Dalam tugas jaro pamarentah dibantu oleh
pangiwa, carik, dan kokolot lembur atau tetua kampung.
Apabila dalam masyarakat Baduy ada yang melanggar
aturan pikukuh maka orang tersebut akan mendapatkan
hukuman yang disesuaikan dengan pelanggaran yang
dilakukan yang terdiri atas pelanggaran berat dan
pelanggaran ringan. Pelanggaran ringan yang dilakukan
contoh adalah cekcok antar masyarakat Baduy. Bentuk

hukuman ringan untuk seseorang yang melakukan
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pelanggaran ringan adalah pemanggilan oleh Pu’un untuk

diberikan peringatan.

Pelanggaran berat bagi masyarakat Baduy adalah
meneteskan darah, berzinah dan berpakaian kota. Hukuman berat
yang aka didapat adalah pemanggilan oleh Jaro setempat dan diberi
peringatan. Selain mendapat peringatan berat, orang yang
mendapat hukuman akan dimasukan ke dalam Lembaga
Pemasyarakatan (LP) atau rumah tahanan adat selama 40 hari.
Selain itu, menjelang bebas, pelaku akan ditanya apakah masih
mau berada di Baduy Dalam atau akan keluar dan menjadi warga
Baduy Luar di hadapan para Pu’un dan Jaro. Untuk masyarakat
Baduy Luar lebih longgar dalam menerapkan aturan adat dan

ketentuan Baduy.

3.1.1.7 Mata Pencaharian
Sebagaimana yang telah terjadi selama ratusan tahun, maka mata
pencaharian utama masyarakat Kanekes adalah bertani padi huma. Selain
itu mereka juga mendapatkan penghasilan tambahan dari menjual buah-
buahan yang mereka dapatkan di hutan seperti durian dan asam keranji,

serta madu hutan.
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3.1.1.8 Interaksi Dengan Masyarakat Luar Baduy

Masyarakat Kanekes yang sampai sekarang ini ketat mengikuti
adat istiadat bukan merupakan masyarakat terasing, terpencil, ataupun
masyarakat yang terisolasi dari perkembangan dunia luar. Berdirinya
Kesultanan Banten yang secara otomatis memasukkan Kanekes ke dalam
wilayah kekuasaannya pun tidak lepas dari kesadaran mereka. Sebagali
tanda kepatuhan/pengakuan kepada penguasa, masyarakat Kanekes secara
rutin melaksanakan seba ke Kesultanan Banten (Garna, 1993). Sampai
sekarang, upacara seba tersebut terus dilangsungkan setahun sekali, berupa
menghantar hasil bumi (padi, palawija, buah-buahan) kepada Gubernur
Banten (sebelumnya ke Gubernur Jawa Barat), melalui bupati Kabupaten
Lebak. Di bidang pertanian, penduduk Baduy Luar berinteraksi erat
dengan masyarakat luar, misalnya dalam sewa menyewa tanah, dan tenaga
buruh.

Perdagangan yang pada waktu yang lampau dilakukan secara
barter, sekarang ini telah mempergunakan mata uang rupiah biasa. Orang
Kanekes menjual hasil buah-buahan, madu, dan gula kawung/aren melalui
para tengkulak. Mereka juga membeli kebutuhan hidup yang tidak
diproduksi sendiri di pasar. Pasar bagi orang Kanekes terletak di luar
wilayah Kanekes seperti pasar Kroya, Cibengkung, dan Ciboleger.

Pada saat ini orang luar yang mengunjungi wilayah Kanekes
semakin meningkat sampai dengan ratusan orang per kali kunjungan,

biasanya merupakan remaja dari sekolah, mahasiswa, dan juga para
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pengunjung dewasa lainnya. Mereka menerima para pengunjung tersebut,
bahkan untuk menginap satu malam, dengan ketentuan bahwa pengunjung
menuruti adat-istiadat yang berlaku di sana. Aturan adat tersebut antara
lain tidak boleh berfoto di wilayah Baduy Dalam, tidak menggunakan
sabun atau odol di sungai. Namun demikian, wilayah Kanekes tetap
terlarang bagi orang asing (non-WNI). Beberapa wartawan asing yang
mencoba masuk sampai sekarang selalu ditolak masuk.

Pada saat pekerjaan di ladang tidak terlalu banyak, orang Baduy
juga senang berkelana ke kota besar sekitar wilayah mereka dengan syarat
harus berjalan kaki. Pada umumnya mereka pergi dalam rombongan kecil
yang terdiri dari 3 sampai 5 orang, berkunjung ke rumah kenalan yang
pernah datang ke Baduy sambil menjual madu dan hasil kerajinan tangan.
Dalam kunjungan tersebut biasanya mereka mendapatkan tambahan uang
untuk mencukupi kebutuhan hidup.

Tradisi dan budaya masyarakat Baduy menciptakan masyarakat
Baduy yang menjunjung tinggi rasa kebersamaan atau gotong-royong
dalam hal kehidupan masyarakat. Salah satu contoh sikap itu adalah saat
masyarakat Baduy membangun suatu jembatan untuk melewati sungai.
Mereka bekerja sama, ada yang mencari bambu, rotan dan barang lainnya
di hutan untuk dikumpulkan dan ada juga yang bekerja membangun pola

jembatan tersebut.
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Gambar 3.1

Jembatan Hasil Karya Masyarakat Baduy

=
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3.2 Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara yang digunakan dalam sebuah
penelitian untuk mencapai tujuan dan menentukan semua jawaban yang
ada pada masalah yang diajukan (Nasir, 1988:51). Bagian — bagiannya
sebagai berikut:
3.2.1 Desain Penelitian
Dalam Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi
etnografi komunikasi. Karena metode ini dapat menjelaskan secara
rinci suatu hubungan dari kategori-kategori dan data yang
ditemukan. Hal ini sesuai dengan tujuan dari studi etnografi
komunikasi untuk menggambarkan, menganalisis dan menjelaskan

perilaku komunikasi dari suatu kelompok social.
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Sesuai dengan dasar pemikiran etnografi komunikasi, yang
menyatakan bahwa saluran komunikasi yang berbeda akan
mengakibatkan perbedaan struktur berbicara, dan kebudayaan
suatu kelompok masyarakat. Dengan demikian, etnografi
komunikasi membutuhkan alat atau metode penelitian yang
bersifat kualitatif untuk dapat memahami objek kajiannya itu.
Penelitian (berparadigma) konstruktivis karena peneliti ingin
mendapatkan pengembangan pemahaman yang membantu proses
interpretasi suatu peristiwa paradigma ini melahirkan metode
kualitatitif.

kualitatif mengasumsikan bahwa perilaku dan makna yang
dianut sekelompok manusia hanya dapat dipahami melalui analisis
atas lingkungan alamiah (natural setting) mereka.

Defenisi penelitian (berparadigma) kualitatif itu sendiri
menurut Bogdan dan Taylor adalah pendekatan keilmuan yang
diarahkan pada latar dan individu secara holistic dan utuh.
Moleong kemudian melengkapi penjelasannya mengenai metode
penelitian kualitatif melalui definisi penelitian kualitatif dari Kirk
dan Miller, yang menyebutkan bahwa sebagai tradisi tertentu
dalam ilmu social metode penelitian kualitatif secara fundamental
bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri,

dan berhubungan dengan orang-orang tersebut, baik dalam
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bahasannya maupun dalam peristilahannya. Etnografi komunikasi
sangat relevan termasuk dalam ranah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif akan menuntun etnografi komunikasi
untuk memahami bagaimana bahasa, komunikasi, dan kebudayaan
saling bekerja sama untuk menghasilkan perilaku komunikasi yang
khas. Etnografi komunikasi juga merupakan ilmu sekaligus metode

penelitian dalam ilmu sosial.

3.2.1.1 Etnografi Komunikasi

Etnografi komunikasi adalah suatu kajian mengenai pola-
pola komunikasi sebuah komunitas budaya. Secara makro
kajian ini adalah bagian dari etnografi.

Etnografi komunikasi merupakan pengembangan dari
etnografi berbicara, yang dikemukakan oleh Dell Hymes pada
tahun 1962 dalam Ibrahim, yang dikutip oleh Kiki Zakiah
(2008). Pengkajian etnografi komunikasi ditujukan pada kajian
peranan bahasa dalam perilaku komunikatif suatu masyarakat,
yaitu mengenai cara-cara bagaimana bahasa dipergunakan
dalam masyarakat yang berbeda-beda kebudayaannya. Thomas
R. Lindlof dan Bryan C. Taylor, dalam bukunya Qualitative
Communication Research Methods, menyatakan :

“Etnography of Communication (EOC) conceptualizes

communication as a continuous flow of information, rather

than as segmented exchanges message.” (Lindlof & Taylor,
2002:44).
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Dalam pernyataan tersebut, Lindlof dan Taylor
menegaskan bahwa konsep komunikasi dalam etnografi
komunikasi merupakan arus informasi yang
berkesinambungan, bukan sekedar pertukaran pesan antar
komponennya semata.

Etnografi komunikasi berakar pada istilah bahasa dan
interkasi sosial dalam aturan penelitian kualitatif komunikasi.
Penelitiannya mengikuti tradisi psikologi, sosiologi, linguistic,
dan antropologi. Etnografi komunikasi difokuskan pada kode -
kode budaya dan ritual.

Dalam artikel pertamanya Hymes (1962) menjelaskan
bahwa etnografi berbicara menyangkut tentang situasi-situasi
dan penggunaan pola dan fungsi berbicara sebagai suatu
aktifitas tersendiri (Hymes, dalam lbrahim yang dikutip oleh
Kiki Zakiah 2008). Kajian etnografi komunikasi yang dimulai
oleh Hymes, sejak saat itu memacu sejumlah studi mengenai
pola-pola komunikasi dalam berbagai masyarakat di seluruh
dunia untuk dikembangkan.

Etnografi komunikasi mengambil bahasa sebagai bentuk
kebudayaan dalam situasi sosial yang pertama dan paling
penting, sementara juga menyadari perlunya menganalisis kode

itu sendiri dan proses kognitif penutur dan pendengarnya.
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Menerima ruang lingkup yang lebih kecil untuk deskripsi
linguistic itu, dan menolak adanya kemungkinan memahami
bagaimana bahasa hidup dalam pikiran dan pada lidah para
pemakainya menurut Saville-Troike dalam Ibrahim yang

dikutip oleh Kiki Zakiah (2008).

Adapun pengertian Aktivitas Komunikasi menurut Hymes dalam
buku Engkus Kuswarno adalah aktivitas yang khas atau kompleks,
yang didalamnya terdapat peristiwa-peristiwa khas komunikasi yang
melibatkan tindak-tindak komunikasi tertentu dan dalam konteks yang

tertentu pula. (Kuswarno, 2008:42)

Untuk mendeskripsikan dan menganalisis aktivitas komunikasi,
perlu menangani unit-unit deskrit aktivitas komunikasi yang memiliki
batasan-batasan yang bisa diketahui. Unit-unit analisis yang

dikemukakan oleh Dell Hymes (1972), antara lain :

e Situasi Komunikatif, merupakan konteks terjadinya
komunikasi. Contohnya, gereja, pengadilan, pesta, lelang,
kereta api, atau kelas disekolahnya. Situasi bisa tetap
sama walaupun lokasinya berubah, seperti dalam kereta,
bus, atau mobil, atau bisa berubah dalam lokasi yang
sama apabila aktifitas-aktifitas yang berbeda berlangsung
di tempat itu pada saat yang berbeda. Situasi yang sama

bisa mempertahankan konfigurasi umum yang konsisten
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pada aktifitas yang sama di dalam komunikasi yang
terjadi, meskipun terdapat diversitas dalam interaksi yang
terjadi disana.

e Peristiwva Komunikatif, merupakan unit dasar untuk
tujuan deskriptif. Sebuah peristiwa tertentu didefinisikan
sebagai keseluruhan perangkat komponen yang utuh,
yang dimulai dengan tujuan umum komunikasi, topik
umum yang sama, dan melibatkan partisipan yang sama,
yang secara umum menggunakan varietas bahasa yang
sama untuk interaksi, dalam seting yang sama. Sebuah
peristiwva berakhir apabila terdapat perubahan dalam
partisipan utama, misalnya perubahan posisi duduk atau

suasana hening. (Kuswarno, 2008:41)

Analisis  peristiva komunikatif dimulai dengan deskripsi

komponen-komponen penting, yaitu :

a. Genre, atau tipe peristiwa (misalnya, lelucon, cerita,
ceramabh, salam, percakapan).

b. Topik, atau fokus referensi.

c. Tujuan atau fungsi, peristiwa secara umum dan dalam
bentuk tujuan interaksi partisipan secara individual.

d. Setting, termasuk lokasi, waktu, musim, dan aspek fisik

situasi itu (misalnya, besarnya ruang, tata letak perabot).



112

Partisipan, termasuk usianya, jenis kelamin, etnik, status
sosial, atau kategori lain yang relevan, dan hubungannya
satu sama lain.

Bentuk Pesan, termasuk saluran vokal dan nonvokal, dan
hakekat kode yang digunakan (misalnya, bahasa yang
mana, dan varietas yang mana).

Isi pesan, mencakup apa yang dikomunikasikan, termasuk
level konotatif dan refenesi denotatif atau makna.

Urutan tindakakan, atau urutan tindak komunikatif atau
tindak tutur, termasuk alih giliran atau fenomena
percakapan.

Kaidah interaksi, atau properti apakah yang harus
diobservasikan.

Norma-norma interpretasi, termasuk pengetahuan umum,
kebiasaan kebudayaan, nilai yang dianut, tabu-tabu yang

harus dihindari, dan sebagainya.

¢ Tindakan Komunikatif, yaitu fungsi interaksi tunggal,
seperti peryataan, permohonan, perintah, ataupun

perilaku non verbal (Kuswarno, 2008:41-43)
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3.2.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini
adalah mendapatkan data. Dalam penelitian kualitatif,
pengumpulan data dilakukan pada natural setting, sumber data
primer dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi
partisipan, wawancara dan dokumentasi.
Teknik yang dipergunakan dalam pengumpulan data adalah
sebagai berikut:
A. Wawancara (interview)
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan informan
terkait (Nazir, 2003: 193-194)
B. Observasi
Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi
adalah ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek,
perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu, dan perasaan.
Alasan peneliti melakukan observasi adalah untuk
menyajikan gambaran realistik perilaku atau kejadian,
untuk menjawab pertanyaan, untuk membantu mengerti
perilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan

pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan
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balik terhadap pengukuran tersebut. Bungin (2007: 115)
mengemukakan beberapa bentuk observasi yang dapat
digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu observasi
partisipasi, observasi tidak terstruktur, dan observasi
kelompok tidak terstruktur.

a) Observasi partisipasi (participant observation)
adalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data penelitian
melalui pengamatan dan pengindraan dimana
observer atau peneliti benar-benar terlibat dalam
keseharian responden.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam observasi
adalah topografi, jumlah dan durasi, intensitas atau kekuatan
respon, stimulus kontrol (kondisi dimana perilaku muncul),
dan kualitas perilaku.

C. Dokumentasi
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan
yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang
tersedia adalah berbentuk surat-surat, catatan harian,
cenderamata, laporan, artefak, foto, dan sebagainya.
Sifat utama data ini tak terbatas pada ruang dan waktu
sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk

mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam.
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Secara detail bahan dokumenter terbagi beberapa
macam, yaitu otobiografi, surat-surat pribadi, buku atau
catatan  harian, memorial, Kklipping, dokumen
pemerintah atau swasta, data di server dan flashdisk,
data tersimpan di website, dan lain-lain.
D. Fokus group Discussion ( FGD )
Focus Group Discussion (FGD) adalah teknik
pengumpulan data yang umumnya dilakukan pada
penelitian kualitatif dengan tujuan menemukan makna
sebuah tema menurut pemahaman sebuah kelompok.
Teknik ini digunakan untuk mengungkap pemaknaan
dari suatu kalompok berdasarkan hasil diskusi yang
terpusat pada suatu permasalahan tertentu. FGD juga
dimaksudkan untuk menghindari pemaknaan yang salah
dari seorang peneliti terhadap fokus masalah yang
sedang diteliti.
3.2.2.1 Studi Pustaka
Penelitian ini juga menggunakan pencarian data melalui
sumber-sumber tertulis berupa buku dan jurnal ilmiah untuk
memperoleh informasi mengenai objek penelitian ini. Sebagai
data sekunder dan sebagai penunjang penelitian. Diantaranya
studi literatur untuk mendapatkan untuk mendapatkan kerangka

pemikiran teoritis dan untuk mendapatkan kerangka
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konseptual, memperkaya latar belakang penelitian melalui
teknik pengumpulan data yang menggunakan buku atau
referensi dengan melengkapi atau mencari data-data yang
dibutuhkan literatur, referensi, buku, situs/internet dan juga
yang lainnya. Sehingga peneliti memperoleh data-data yang
tertulis melalui telaah bacaan yang ada kaitannya dengan

masalah penelitian.

3.2.3 Teknik Penentuan Informan

Cresweel menjelaskan akses pertama etnografer di
lapangan adalah “gatekeeper”, yaitu seseorang yang merupakan
anggota atau seseorang yang diakui sebagai bagian masyarakat
yang akan diteliti. Gatekeeper ini merupakan penghubung penting
bagi etnografer untuk menemukan informan yang lainnya
(pendekatan big net). Selain itu keberadaan gatekeeper akan sangat
membantu penelitian yang bukan berasal dari masyarakat yang
akan diteliti.

Informan tidak lain adalah seorang pembicara asli yang
berbicara dan mengulang kata-kata, frase, dan dialek dalam
bahasanya sendiri. Kesan pertama, informan akan sangat
membantun peneliti untuk menjadi bagian dan mengerti

kebudayaan masyarakat yang diteliti.
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Dalam penelitian ini  menentukan informan dengan

menggunakan teknik purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan

dan tujuan tertentu, yang benar-benar paham dibidangnya.

Tabel 3.1

Infornan Kunci Peneliti

No Nama Usia Jabatan

1 | Jaro Dainah 48 Jaro Dainah

2 | Ayah Mursid 50 Jaro Tangtu

Sumber : peneliti, 2013
Tabel 3.2
Informan Pendukung Penelitian
No Nama Usia Jabatan
1 | Kang Arwan 35 Peserta seba
2 | Hj. Ratut Atut 47 Gubernur Banten
Chosyah

Sumber : peneliti 2013
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3.2.4 Teknik Analisis Data
Pada dasarnya proses analisis data dalam etnografi berjalan
dengan bersamaan dengan pengumpulan data. Ketika peneliti
melengkapi catatan lapangan setelah melakukan observasi, pada saat
itu sesungguhnya ia telah melakukan analis data. Sehingga dalam
etnografi, peneliti bisa kembali lagi ke lapangan untuk mengumpulkan
data, sekaligus melengkapi analisisnya yang dirasa masih kurang. Hal
ini akan terus berulang sampai analisis dan data yang mendukung
cukup. (Karen dalam Kuswarno, 2008:67).
Berikut teknik analis data dalam penelitian etnografi yang
dikemukakan oleh Craswell dalam buku Engkus Kuswarno2008:
1. Deskripsi
Pada tahap ini etnografer mempresentasikan hasil
penelitiannya dengan menggambarkan secara detil objek
penelitiannya itu.
2. Analisis
Pada bagian ini, etnografer menemukan beberapa
data akurat mengenai objek penelitian, biasanya melalui
tabel,grafik model yang menggambarkan objek
penelitian. Bentuk yang lain dalam dari tahap ini adalah
membandingkan objek diteliti dengan dengan objek yang
lain. mengevaluasi objek dengan nilai-nilai yang umum

berlaku, membangun hubungan antara objek penelitian
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dengan lingkungan yang lebih besar. Selain itu, pada
tahap ini juga etnografer dapat mengemukakan kritik atau
kekurangan terhadap penelitian yang telah dilakukan, dan
menyarankan desain penelitian yang baru, apabila ada
yang melanjutkan penelitian atau akan meneliti hal yang
sama.
3. Interpretasi

Interpretasi menjadi tahap akhir analisis data dalam
penelitian etnografi. Etnografer pada tahap ini mengambil
kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan. Pada
tahap ini, etnografer menggunakan kata orang pertama
dalam penjelasannya, untuk menegaskan bahwa apa yang
ia kemukakan adalah murni hasil interpretasinya.

(Kuswarno, 2008:68-69)

3.2.4.1 Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi
beberapa pengujian. Uji keabsahan data ini diperlukan untuk
menentukan valid atau tidaknya suatu temuan atau data yang
dilaporkan peneliti dengan apa yang terjadi sesungguhnya di
lapangan.
Berikut adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

dikemukakan oleh Moleong dalam Kuswarno (2008) :
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1. Ketekunan pengamatan, yaitu menemukan ciri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan
persoalan atau isu yang sedang dicari, dan kemudian
memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.

2. Kecukupan referensi, yaitu mengumpulkan selain data
tertulis selengkap mungkin. Misalnya dengan rekaman
video, suara, foto, dll.

3. Pengecekan anggota, yaitu mengecek ulang hasil analisis
peneliti dengan mereka yang terlibat dalam penelitian, baik
itu informan atau responden, atau dengan asisten peneliti,
atau dengan tenaga lapangan. Misalnya dengan mereka
yang pernah membantu peneliti untuk wawancara,
mengambil foto dan sebagainya. (Kuswarno, 2008:66-67)

4. Triangulasi, teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Triangulasi berarti cara
terbaik  untuk  menghilangkan  perbedaan-perbedaan
konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi
sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan
hubungan dari berbagai pandangan. Dengan kata lain bahwa
dengan triangulasi, peneliti dapat me-recheck temuannya
dengan beberapa macam triangulasi. Dan yang peneliti

ambil yaitu teknik triangulasi data.
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Triangulasi data berarti membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian
kualitatif. Hal itu dapat dicapai dengan jalan:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil

wawancara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan

umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi.

¢c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang

situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya
sepanjang waktu.

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang

dengan berbagai pendapat dan pandangan orang.

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu

dokumen yang berkaitan. (Moleong, 2007:330)

3.2.5 Lokasi Dan Waktu Penelitian
3.2.5.1 Lokasi Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti  memilih lokasi di Desa
Kanekes Kecamatan Leuwi Damar Kabupaten Lebak, Provinsi

Banten.
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3.2.5.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti dengan jangka
waktu penelitian selama 6 (enam) bulan, terhitung mulai dari

bulan februari 2013 hingga Juli 2013.



Tabel 3.3

Waktu dan Kegiatan Penelitian
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No. Uraian Kegiatan Bulan
Februa | Maret | April Mei Juni Juli
ri
12/341234/1234/1/2]3 1234123

Persiapan Peneliti
Skripsi

-Pengajuan Judul

-Persetujuan Judul

Pelaksanaan
Penelitian Skripsi

-BAB | +
Bimbingan

-BAB Il +
Bimbingan

-BAB 1l +
Bimbingan

Penelitian
Lapangan

-Wawancara

-Observasi

-Bimbingan

Pengolahan Data

-BAB IV +
Bimbingan

-BAB V +
Bimbingan

Persiapan
Keseluruhan Draft

Pelaksanaan
Sidang

Sumber : peneliti, 2013




